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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat besamd&khidupan
seseorang di masa mendatang. Pendidikan dapat mgamphi seseorang atau
sekelompok orang dalam mencapai tingkat kehidupangylebih tinggi.
Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu upayak untamberikan
pengetahuan, wawasan, keterampilan, dan keahli@mtie kepada individu untuk
mengembangkan bakat dan kepribadian mereka. Megsodidikan manusia
berusaha mengembangkan dirinya sehingga mampu aesghsetiap perubahan
yang terjadi akibat adanya kemajuan ilmu pengetakaa teknologi.

Pendidikan merupakan suatu hal yang dinamis se&imggnuntut adanya
suatu perubahan atau perbaikan secara terus meSalas satu caranya yaitu
dengan belajar. Pada hakekatnya, belajar adala®gpiateraksi terhadap semua
situasi yang ada di sekitar individu. Witheringtdgdalam Susilana, 2006)
menyebutkan bahwa belajar merupakan perubahan d&&pribadian yang
dimanifestasikan sebagal suatu pola-pola respog lparupa keterampilan, sikap,
kebiasaan, kecakapan, atau pemahaman.

Pembelajaran merupakan akumulasi dari konsep mnengkn konsep
belajar. Pelaksanaannya terletak pada perpaduaragkeduanya, yakni kepada
penumbuhan aktivitas siswa. Konsep tersebut dipand&bagai suatu sistem,

sehingga dalam sistem belajar ini terdapat kompéwoemponen pembelajaran



yang meliputi tujuan, materi atau bahan ajar, metiaemedia, siswa, guru, serta
evaluasi. Menurut Arief (dalam Susilana, 2006), belajaran ditekankan pada
kegiatan belajar siswa melalui usaha-usaha yamgdana dalam memanipulasi
sumber-sumber belajar agar terjadi proses belajar.

Pada proses pembelajaran di kelas terjadi interakisira siswa dan guru
serta komponen pembelajaran lainnya. Selama pejataia berlangsung
terkadang guru sulit menumbuhkan motivasi belajswa Salah satu
penyebabnya adalah metode mengajar yang digunakam dnenyajikan suatu
bahan. Metode mengajar merupakan sarana interaksidgngan siswa di dalam
kegiatan belajar mengajar. Dengan demikian yandu paiperhatikan adalah
ketepatan dalam memilih metode mengajar. Metodegaan yang dipilih harus
sesuai dengan tujuan, jenis, dan sifat materi ydiagirkan. Kemampuan guru
dalam memahami dan melaksanakan metode tersebwfatsdrerpengaruh
terhadap hasil yang dicapai. Ketidaktepatan mergjgam suatu metode dapat
menimbulkan  kebosanan, kurang dipahami, dan monotsehingga
mengakibatkan sikap acuh terhadap mata pelajartzmtie.

Salah satu mata pelajaran dalam kurikulum SMA &ddd&ania yang
merupakan bagian dari lImu Pengetahuan Alam (IPagyperlu dikembangkan
oleh diri siswa untuk melengkapi pemahaman meré&ka &enomena-fenomena
yang terjadi di sekitar kehidupan. Hal ini dikarkawa tujuan pendidikan kimia di
sekolah adalah memberikan pengetahuan untuk memghamerapan konsep

kimia dan saling keterkaitannya, serta mampu mehkarakonsep-konsep kimia



dan metode ilmiah yang melibatkan keterampilan mosetuk memecahkan
masalah dalam kehidupan.

Selama ini, siswa kurang berminat terhadap pendralajkimia karena pada
umumnya pembelajaran kimia berorientasi pada pemaha materi dan
menganggap pengetahuan merupakan konsep-konsemgargydihafal. Dengan
demikian tujuan pembelajaran hanya diukur dari Wejanana siswa dapat
menghafal materi, bukan sejauh mana siswa dapat gaitkan dan
mengaplikasikan konsep kimia tersebut dalam kels@idopa. Siswa beranggapan
bahwa kimia adalah mata pelajaran yang sulit danakgkan. Hal ini diduga
karena masih banyak guru kimia yang tidak mengaitkansep kimia dengan
fenomena di sekitar kehidupan sehingga pembelajdmaia seolah-olah bersifat
teoritis. Akibatnya adalah hafalan yang selalu ménjumpuan utama siswa
dalam mempelajari konsep kimia. Selain itu, hal dapat terjadi dikarenakan
metode yang digunakan oleh guru masih bersifat déosional yakni berupa
ceramah. Pembelajaran terasa monoton dan siswaaneruh dengan konsep-
konsep kimia. Dengan demikian, guru dituntut uniefiih kreatif dalam proses
belajar mengajar agar suasana belajar lebih mengkaa sehingga motivasi
belajar siswa pun meningkat.

Salah satu kompetensi dasar mata pelajaran kinda paateri ‘Koloid’ di
SMA untuk semester genap di kelas XI adalah mengabikan sifat-sifat koloid
dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Miaiteukup luas cakupannya
karena berkaitan dengan kehidupan sehari-hariirSelg sifat-sifat dari koloid

sendiri merupakan suatu hal yang abstrak sehingtiaumtuk dipahami oleh



sswa. Salah satu contohnya adalah efek Tyndall yamgrupakan gejala
penghamburan cahaya. Selama ini diduga siswa nangdionsep efek Tyndall
tersebut sebatas hafalan saja, belum sampai paelaplenguasaan. Siswa belum
tentu mengetahui ‘bagaimana yang dinamakan pengiramltahaya’ atau ‘apa
contoh nyata dari gejala penghamburan cahaya'. tel@ebut diduga karena
selama ini materi efek Tyndall termasuk sifat-skaloid lainnya dianggap dapat
dibaca sendiri oleh siswa. Jika disampaikan jugatem ini hanya diberikan
sekilas saja sehingga siswa kurang mengerti. Phdadaderi ini banyak
berhubungan dengan fenomena yang terjadi di sedatadupan.

Untuk mengurangi segala kelemahan tersebut dip@mlusuatu metode
discovery inquiry dalam pembelajaran efek Tyndall. Dengan metodesisiya
diberi kebebasan untuk bereksperimen seperti ilmus@hingga penguasaan
suatu konsep diperoleh siswa melalui proses. Metaéiode ini lebih ditekankan
kepada proses penemuan konsep dan bukan pada pyads&hingga konsep
yang diperoleh akan lebih tahan lama tertanam dal&man siswa. Selain itu,
selama proses tersebut dapat diketahui kesulimasdalam memahami dan
menguasai konsep serta bagaimana kemampuan sissedue untuk berpikir
Kritis.

Dengan digunakannya metodscovey inquiry ini, siswa lebih dapat
menggali dirinya untuk berpendapat, dan mengajagwasi untuk dapat
menemukan masalah-masalah yang berkaitan dengaami ipelajaran, sehingga
siswa dapat terlibat secara aktif dalam prosesjarelaengajar. Siswa akan

menemukan sendiri konsep efek Tyndall melalui Kegigporaktikum. Hal ini



sesuai dengan tujuan dari pendidikan kimia di sék@lahwa penerapan konsep-
konsep kimia melibatkan keterampilan proses. Keatpitan proses ini dapat
dinilai dan diukur melalui kegiatan praktikum. Katfin praktikum atau kegiatan
laboratorium menjadi komponen penting dalam prdssajar mengajar kimia.
Dengan bahasa ilmu kependidikan dapat dikatakawdddegiatan laboratorium
menjadi wahana pengembangan aspek kognitif, afekl&#n psikomotorik
(Firman, 2000).

Dalam penemuan konsepnya, siswa diarahkan dendpeemadpa pertanyaan
dari guru yang disajikan pada Lembar Kerja SiswKS]), sedangkan guru
berperan sebagai fasilitator yang hanya membamudangarahkan siswa untuk
menemukan konsep tersebut. Selain itu, dibantu geerigan media pembelajaran
berupa animasi komputer yang dapat dijadikan selsagaber belajar selain buku
kimia dan guru. Dengan adanya media tersebut, aplkan dapat membantu
siswa dalam menemukan konsep.

Peneliti-peneliti terdahulu telah menggunakan metdigcovery inquiry
pada pembelajaran kimia untuk mengetahui pengaeutehadap aspek kognitif
siswa. Pada tahun 2009, Sulistyastuti menggunaketoda discovery inquiry
pada materi minyak bumi. Selanjutnya pada tahunO0203%usanti juga
menggunakan metod#scovery inquiry pada materi dampak pembakaran bahan
bakar kendaraan bermotor. Kedua peneliti tersebuotassama memfokuskan
penelitiannya pada aspek pemahaman konsep. Haalisiankedua penelitian

tersebut adalah bahwa dengan metddseovery inquiry dapat meningkatkan



pemahaman konsep siswa lebih baik secara signifikandibandingkan dengan
metode konvensional.

Berdasarkan uraian di atas, penulis bersama kelkmypotertarik untuk
melakukan penelitian mengenai penggunaan metbst®very inquiry dalam
pembelajaran materi efek Tyndall. Penelitian idaklikan secara berkelompok
dengan aspek berbeda yaitu penguasaan konsep kesuéitan belajar siswa dan
keterampilan berpikir kritis siswa. Adapun juduhgadiangkat oleh penulis yakni
“Analisis Penguasaan Konsep Siswa Kelas X| padabegaran Efek Tyndall

Menggunakan MetodBiscovery Inquiry’”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka yangagiemymusan masalah
dalam penelitian ini adalah “Bagaimana pengaruhepgran metodeliscovery
inquiry pada pembelajaran efek Tyndall terhadap pengudsaasep siswa?”.

Rumusan masalah tersebut dapat diuraikan menjduérégga pertanyaan yang

akan diteliti pada penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana perbedaan peningkatan penguasaan koswepkelas eksperimen
yang menggunakan metoddiscovery inquiry jika dibandingkan dengan
peningkatan penguasaan konsep siswa kelas kon&mog ynenggunakan
metode diskusi informasi pada pembelajaran efeld@ayn

2. Bagaimana penguasaan konsep siswa kelas ekspatatan mengidentifikasi

larutan dan koloid berdasarkan gejala efek Tyndall?



3. Bagaimana penguasaan konsep siswa kelas ekspatatzan mendeskripsikan
penyebab terjadinya efek Tyndall pada koloid?

4. Bagaimana penguasaan konsep siswa kelas ekspedai@m menjelaskan
pengertian efek Tyndall?

5. Bagaimana penguasaan konsep siswa kelas ekspeatatan mengidentifikasi
fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-r@rgymenunjukkan gejala
efek Tyndall?

6. Bagaimana penguasaan konsep siswa kelas ekspeseoamna keseluruhan

pada pembelajaran efek Tyndall?

C. Batasan Masalah

Penelitian ini dilakukan secara kelompok yang maiiptiga aspek
penelitian yaitu aspek penguasaan konsep siswailitkes belajar siswa, dan
keterampilan berpikir kritis siswa. Aspek yang liiteoleh peneliti adalah

penguasaan konsep siswa, sedangkan dua aspelaldgiteiiti oleh peneliti lain.

D. Tujuan Pendlitian

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk meniphroinformasi
mengenai pengaruh pembelajaran efek Tyndall merakgummetodediscovery
inquiry terhadap penguasaan konsep siswa. Berdasarkasanmasalah di atas,
secara rinci penelitian ini bertujuan untuk menlgetaejauh mana:
1. Perbedaan peningkatan penguasaan konsep siswa éedpgrimen yang

menggunakan metoditscovery inquiry jika dibandingkan dengan peningkatan



penguasaan konsep siswa kelas kontrol yang menggunadetode diskusi

informasi pada pembelajaran efek Tyndall?

. Penguasaan konsep siswa kelas eksperimen dalandeetiftkasi larutan dan

koloid berdasarkan gejala efek Tyndall?

. Penguasaan konsep siswa kelas eksperimen dalaneskepdikan penyebab
terjadinya efek Tyndall pada koloid?

. Penguasaan konsep siswa kelas eksperimen dalamlasian pengertian efek
Tyndall?

. Penguasaan konsep siswa kelas eksperimen dalamdeeiiftkasi fenomena

yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari yang mgehltan gejala efek

Tyndall?

. Penguasaan konsep siswa kelas eksperimen secaeurikban pada

pembelajaran efek Tyndall?

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitiaadalah:

. Mengetahui penerapan metadiscovery inquiry pada pembelajaran kimia.

. Memberi sumbangan ilmu dalam pendidikan mengenaoaeepembelajaran
discovery inquiry.

. Memperoleh informasi tentang keefektifan metatiscovery inquiry dalam
pembelajaran kimia.

. Sebagai bahan rujukan bagi penulis dan guru-gurlandamerancang

pelaksanaan pembelajaran yang menggunakan mdisadeery inquiry.



F. Penjelasan Istilah
Agar tidak terjadi kesalahan dalam penafsiran tapastilah-istilah yang

digunakan pada penelitian ini, maka perlu diberiganjelasan dari istilah-istilah

tersebut, yaitu sebagai berikut:

1. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu pemstkarangan, perbuatan,
dsb) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnyab{eelisabab, duduk
perkaranya, dsb) (Tim Penyusun Kamus Pustaka Bapag83a).

2. Penguasaan adalah pemahaman atau kesanggupan manhggunakan
pengetahuan, kepandaian, dsb (Tim Penyusun Kamstakau Bahasa,
2002).

3. Konsep adalah ide (abstrak) yang dapat digunakan atemungkinkan
seseorang untuk mengelompokkan atau menggolongkanatsi obyek
(Arifin, 2003).

4. Penguasaan konsep merupakan kemampuan siswa mapaagk atau
fenomena alam tertentu melalui pengamatan, dan isenalhasil
pengamatannya (proses asimilasi dan akomodasi) yhibgngun dan
disimpan dalam pikiran siswa sebagai memori yargingan (retensi) dan
suatu saat dapat dipanggil kembadicéll) melalui tes (Utomo, 1997).

5. Metode discovery inquiry adalah suatu metode pembelajaran yang
dikembangkan agar siswa dapat menemukan prosesimenuntuk dapat
menemukan suatu konsep atau prinsip berdasarkaesiokuirinya dari

pertanyaan, fakta, kesimpulan, dan generalisasig J@erupa merancang
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eksperimen, menganalisis data, dan menarik kesimpséndiri (Amien,
1987).

Efek Tyndall yaitu hamburan cahaya oleh partiketipal koloid (Sunarya,

2007).



